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BAB I

PENDAHULUAN

1.1; Latar Belakang

Dari seluruh aktivitas perusahaan pada dasarnya
mempunyai sasaran untuk memperoleh laba yang maksimum,
sedangkan untuk meningkatkan laba perusahaan harus me-
ningkatkan volume penjualan. Dan dilain pihak perusahaan
harus berusaha untuk selalu menekan biaya-biaya yang
dikeluaekan. Di samping itu mempunyai tujuan lain yaitu
untuk mempertahankan kelancaran dan kelangsungan.

Kebijaksanaan yang ditempuh oleh suatu perusahaan
dalam menciptakan laba vyang besar, hendaknya diper-
timbangkan secara tetliti pengorbanan-pengorbanan mana
yang merypakan biaya yang akhirnya merupakan harga pokok
dan pengorbanan mana yang merupakan pemborosan yang akan
dibebankan kepada rugi-laba perusahaan, dan memaksimalkan
penghasilan deari penjualan barangnya dengan biaya yang
seminimum mungkin tanpa menurunkan kwantitas dan kwalitas
barang yang akan dijualnya.

Fengorbanan—-pengorbanan atau ongkos yang terjadi
dinyatakan dengan pengorbanan uang tunai atau aktiva
lainnya pada saat szekarang atau dimasa yang akan datang

dan diukur menurut perbandingan dengan pengeluaran barang



atau jasa yang diperhitungkan terhadap penghasilan untuk
menentukan pendapatan bagi suatu peruszhaan.

Untuk mencapai ukuran terhadap tingai rendahny;
efesiensi dari perusahaan maka biaya diusahakan tercipta
yang sekecil-kecilnya serta Sistem Akuntansi Biaya yang
tepat.

Fengorbanan yang dilakukan adalah untuk mendapatkan
manfaat dalam perhitungan rugi-laba yang akan dicatat
dalam harga pokok penjualan.

Apabila perusahan telah mengetahui hal-hal tersebut
di atas serta mengadakan perhitungan harga pokock secara
teliti dan hati-hati maka kemungkinan perhitungan harga
pokok produk akan mendekati kebenaran. Jika sebaliknya
kemungkinan harga pokok produk akan lebih tinggi atau
lebih rendah dari yang seharusnya, lebih tinggi karena
adanya unsur—-unsur pemborosan dalam proses produksi,
sedangkan lebih rendah k;rena adanya unsur-unsur biaya
yang tidak dimasukkan dalam'perhitungan harga peokok.

Dalam perhitungan pembebanan biaya secara teliti
untuk mencapai tujuan suatu perusahaan vaitu memaksimum-—

kan laba maka seorang pimpinan perusahaan perlu memper-—

gqunakan alat untuk membantu melaksanakan tugasnya,



sebagaimana telah kita ketahui bahwa alat bantu tersebut
adalah akuntansi biaya.

Akuntansi Biaya adalah alat untuk membantu manejer'
untuk mengadakan Ferencanaan, FPengawasan, selain itu
Akuntansi Biaya juga merupakan alat untuk membantu
manajer dalam menetapkan harga pokok produk (produk
pricing) serta membantu dalam mengambil keputusan
(Decision making).

Adapun data yang penulis telah peroleh dari per-—
usahaan CV. Harapan Baru dalam perhitungan harga pokok
penjualan minyak kelapa dan minyak goreng sebagai

berikut :



TABEL I

FERUSAHAAN MINYAK KELAFA CV. HARAFAN BARU
UJUNG FANDANG FEMAKAIAN BAHAN BAKU DAN BIAYA

FRODUKSI TAHUN 1996

No. EULAN FERKIRAAN JUMLAH FEMAKAIAN
1. Triwulan 1 - FPemb. Bahan Baku Rp. 140.060.000,~
— Biaya Tenaga Kerja Rp. 8.464.400,-

- Biaya Overhead Rp. 35.509.450,-

2. Triwulan I1I - Femb. Bahan Baku Rp. 148.631.700,-
- Biaya Tenaga Kerja Rp. 2.058.800,~-

- Biaya Overhead Rp. 38.565.400,-

J. Triwulan III - Pemb. Bahan Baku Rp. 156.442.300,-
- Biaya Tenaga Kerja Rp. 9.873.900,~

- Biaya Overhead Rp. 392.903.750,-

4. Triwulan 1V - FPemb. Bahan Baku Rp. 162.591.800,—

- Biaya Tenaga Kerja Rp. 9.670.600,-

- Biaya Overhead Rp. 42.392.400,-

Total Femakaian Bahan Baku dan Biaya

Froduksi Rp. 797.119.500,-

Sumber Data : CV. Harapan Baru.
1.2. Pokok Permasalahan

Fokok permasalah penulis jumpai didalam perusahaan

ini adalah sebagai berikut :



Sejauh mana penggololongan semua unsur-unsur biaya di

dalam perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan

oleh perusahaan ini.

Sejauh mana pula perusahaan ini mampu menekan pem-—

borosan biaya didalam proses produksi.

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penulisan

Tujuan serta kegunaan penulisan skripsi ini adalah

sebagai berikut :

1.3.1. Tujuan dan Kegunaan Penulisan

1.

Untuk menesrapkan dan membandingkan teori yang didapat
dari kursus-kursus maupun literatur-literatur dengan
situasi dan kondisi perusahaan yang ada.

Untuk mendapatkan dan menambah pengetahuan Akuntansi

Biaya dan penerapan teori dengan kenyataan yang ada

dalam perusahaan.

1.3.2. Kegunaan Penulisan

Diharapkan dapat menjadi bahan informasi dalam pe-
ngambilan keputusan tentang kebijaksanaan informasi
dan pengambilan keputusan tentang apa yang sebaiknya
ditempuh agar biaya lebih efisien untuk mencapail

tujuan perusahaan yang diharapkan.




2. Sebagai bahan pustaka bagi pihak yang ingin mengetahui

lebih jauh tentang perhitungan harga pokok penjualan.

1.4. Hipotesis

Bertitik tolak dari masalah vyang dihadapi oleh
perusahaan di atas maka penulis mencoba mengajukan
hipotesis sebagai berikut :

1. Diduga bahwa perhitungan harga pokok penjualan yang
diterapkan oleh perusahaan CV. Harapan Baru belum
sesuai dengan sistem Akuntansi Biaya yang tepat.

2. Diduga pula bahwa dengan pengendalian semua unsur-—
unsur biaya serta pengklasifikasian biaya dengan baik,
maka perusahaan ini lebih mudah dalam perhitungan

harga pokok penjualan.



BAB I1

KERANGKA TEORI

2.1. Pengertian Harga Pokok Penjualan

Untuk mendapatkan pengertian mengenai harga pokok
penjualan, sebelum akan diuraikan terlebih dahulu tentang
pengertian biaya, sebab perusahaan industri dalam proses
produksinya yang mengolah bahan baku menjadi barang Jjadi
maka timbullah biaya pengolahan.

Ikatan Akuntansi Indonesia (19843:;23), bahwa biaya
dan harga pokok penjualan sebagi berikut

"Istilah beban dapat dinyatakan sebagai biaya yang
secara langsung atau tidak langsung telah di-
manfaatkan didalam usaha menghasilkan pendapatan
dalam suatu periode, atau yang sudah tidak memberi
manfzaat ekonomis untuk kegiatan masa berikutnya.
Yang dimaksud dengan biaya adalah pengorbanan
ekonomis vyang diperlukan untuk memperoleh barang
dan jasa.

Dalam perusahaan dagang, yang dimaksud harga pokok
penjualan adalah saldo awal persediaan ditambah
harga perolehan barang yang dibeli, dikurangi
jumlah persediaan akhir. Untuk perusahaan
Industri. harga pokok penjualan diperoleh dengan
menambabkan harga pokok produksi dikurangi
pada saldo awal persediaan barang jadi, dan me-
nguranginya dengan saldo akhir. Harga pokok barang

yang diproduksi meliputi semua biaya bahan



langsung yang dipakai, upah langsung serta biaya
produksi tak langsung dengan memperhitungkan saldo
awal dan akhir barang dalam pengolahan".

.

Selanjutnya menurut Matz.Usry (1984:5:13) me-—

ngemukakan sebagai berikut :

"Kebijaksanaan manajemen dalam rangka penetapan
harga belum memadai jika hanya ditujukan untuk
mengganti semua biaya tetapi harus menjamin adanya
laba, meskipun keadaan yang dihadapi tidak meng-
untungkan. Meskipun permintaan dan penawaran
biasanya merupakan faktor penentu harga. Sedangkan
komponen harga sangat dipengaruhi oleh biaya
langsung yang telah dikeluarkan".

Fenentuan harga pkok dalam suatu proses produksi
dalam hal biaya massal maka perlu akumulasi biaya dengan
cara menyusun dan membagikan biaya yang nyata antara
satu-satuan produksi atau membebankan biaya atas dasar
biaya baku. Hal ini dimaksudkan untuk membedakan antara
masing-masing unit dengan vyang lain selama proses
produksinya, disamping .apabila terdapat barang hasil
proses yang satu menjadi bahan untuk proses selanjutnya
ataukah beraneka macam hasil sampingan vyang dihasilkan
oleh proses yang sama.

Frosedur kalkulasi biaya prosss bahan baku. upah
dan overhead, diznalisis pula ke masing-masing dspartemen
pabrik dan dikoreksi dengan persedizan barang dari  awal

periode ditambankan pula biaya tak langsung dan biaya



Fenyusutan mesin-mesin dan lain sebagainya yang sifatnya

variabel maupun yang tetap, merupakan harga pokok

L

penjualan.

Daribatasan-batasan tersebut diatas dapat ditarik
suatu kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan harga pokok
penjualan adalah semua unsur-unsur biaya vyang terjadi
dalam hubungannya dengan kegiatan untuk mengolah dari
bahan mentah menjadi produk jadi.

Untuk keperluan perhitungan Harga Fokok Froduk,
diperlukan kerjasama antara bagian Akuntansi dengan
bagian Froduksi. Bagian produksi memberikan informasi
data tehnis mengenai pembuatan suatu produk seperti bahan
baku yang dibutuhkan serta biaya-biaya overhead pabrik
yang dibutuhkan. Sedangkan informasi biaya tersebut
dikelola dan disajikan menurut Akuntasi Biaya yang baik.
Dalam literatur dikenal dua Kalkulasi, yaitu :

Kalkulasi dimuka .adalah perhitungan harga pokok
produk vyang dilakukan sebelum proses produksi, agar
didapatkan harga pokok yang seharusnya, biaya—-biaya yang
diperhitungkan harus berdasarkan standar.

Sedangkan Kalkulasi dibelakang dilaksanakan setelah
proses produksi berakhir, biaya-biaya yang diperhitungkan

berdasarkan biaya-biaya yang sebenarnya dikeluarkan.
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Dengan membandingkan kalkulasi dimuka dan kalkulasi
dibelakang, dapat diketahui efisiensidaripada proses

.

produksi yang telah dilaksanakan, apabila kalkulasi
dimuka ternyata biaya yang dikeluarkan lebih besar dari-
pada kalkulasi biaya biaya dibelakang berarti perusahaan
efisiensi dalam melaksanakan proses produksinya, dan
tidak efisiensi apabila kalkulasi yang seharusnya dike-
luarkan ternyata 1lebih besar dari kalkulasi dimuka.
sepanjang asumsi-asumsi yang melandsi penentuan standar
masih tetap atau tidak berubah.

Jadi wuraian mengenai tujuan harga pokok adalah
menghitung besarnya biaya yang telah dikeluarkan untuk
membuat produk pada saat penukaran. Jika tujuan kalkulasi
harga pokok dihubungkan dengan tujuan Akuntansi Biaya
maka tujuan harga pokok tercakup didalam tujuan ﬁkuntans@
Biaya. adapun salah sa?u tujuan utama Akuntansi EBiaya
adalah seperti vyang dikemukakan oleh Matz.Usry dalam
bukunya yang disadur oleh gunawan Hutauruk (1985:11)
sebagai berikut :

"Fengalokasian biaya pabrik (Manufacturing cost) ke
unit-unit produksi dalam persediaan akhir dan
keunit-unit yang dijual selama satu periode. Fada
akhir tahun fiskal penandingan (matching) biaya
terhadap pendapatan akan menghasilkan laba untuk

periode tercsebut. Biaya dan laba dapat dilaporkan
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menurut segmen perusahaan atau dapat dilaporkan
untuk perusahaan sscara keseluruhan, tergantung
pada kebutuhan manajemen dan prinsip akuntansi
yang berlaku. '
Froses penandingan (matching proses) memerlukan
pengidentifikasian atas biaya jangka pendek dan
jangka panjang serta biaya variabel dan biaya
tetap (biaya kapasitas). Biaya variabtel pabrikasi
akan dialokasikan pada unit yang dijual. Sedangkan
biaya variabel non pabrikase biasanya langsung
dibebankan kepada unit yang dijual. Dilain pihak
biaya tetap akan dialokasikan pada unit-unit
melalui cara :

- Fembebanan langsung biaya total untuk periode
itu terhadap pendapatan pada periode itu
(penetapan biaya langsung direct costing)

- Fembebanan biaya tetap pabrikase kepada unit
produk dan pembebanan semua biaya tetap lainnya
kepada pendapatan pada periode itu (penetapan
biaya apsorsi-apsorption costing merupakan

metode yang telah diterima secara luas)™.
2.2. Klasifikasi Biaya

Didalam perusahaan manufaktur yang mengslola bahan
baku menjadi barang Jjadi, untuk mendapatkan manfaat vyang
sebesar—-besarnva, depariemen pembiayaan bukan saja mem—
buat dan mencatat tetapi harus pula menslaah semua biaya
dari produksi, pemasaran dan administrasi untuk dipakai
oleh manajemen sebagai perencanaan dan pengswasan serta

untuk membuat keputusan bagli para pelaksana.
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Agar manajemen dapat mengelolah perusahaan secara
efektif maka didalam menggolongkan biaya, konsep penge-
terapan biaya vyang berbeda untuk tujuan yang berbeda’
yaitu diadakan berbagai macam penggolongan biaya menurut
tujuan dari penggunaan biaya atau konsep "diffrent cost
for diffren purpose" hendaknya selalu digunakan.

Klasifikasi biaya dimaksudkan pula untuk memudahkan
kita didalam mengumpulkan setiap jenis biaya dimana akan
digunakan didalam perhitungan harga pokok produksi yang
kemudian dalam menghitung harga pkok penjualan.

Sedangkan penggolongan biaya menurut tujuannya
adalah sebagai berikut :

1. Menurut sifat dari unsur yang bersangkuta

(penggolongan dasar)

2. Dengan memperhatikan masa Akuntansi terhadap
mana mereka diterapkan.

. Menurut kacenéerungan untuk berubah sesual
dengan volume atau kegiatan produksi.

4. Menurut hubungannya dengan hasil produksi.

5. Menurut hubungannya dengan bagian produksi.

&. Menurut sifatnya sebagai biaya bersama atau

gabungan.

7. Untuk proses. .
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Pengertian menurut sifat dari unsur yang bersangkutan

(penggolongan dasar)

FPenggolongan biaya dengan cara yang dibagi atas dua
bagian yaitu 3
1. Biaya pabrikasi atau biaya produksi adalah biaya
yang terjadi dalam hubungannya dengan proses
produksi merupakan I unsur biaya yaitu :
1. Biaya bahan baku
2. Biaya Tenaga kerja
3. Biaya tidak langsung
Biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja tersebut
juga dengan istilah Prime Cost atau biaya prima
sedangkan biaya bahan baku tidak langsung, biaya
tenaga kerja tak langsung dan biaya tidak
langsung lainnya disebut pula dengan 1istilah
factory overheaq.
Baku bahan tidak langsung meliputi : Barang-barang
suplay pabrik, bahan pelumas. Tenaga kerja tidak
langsung termasuk pengawasan, 1nspeksi, gaji para
karyawan pabrik, pekerja cacad, dan pekerja
experimen,
Sedangkan biaya-biaya tidak langsung lainnya adalah

uang sewa, asuransli kebakaran, passiva pajak ke-
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kayaan atau pemilikan, penyusutan pemeliharaan dan

reparasi, tenaga listrik, penerangan pajak gaji

majikan, aneka ragam administrasi pabrik atau ala£
kecil.

2. Biaya penjualan adalah merupakan biaya yang
terjadi setelah barang selesai dari proses
produksi dan siap untuk dijual kepada
konsumen atauw para langganan.

Biaya pemasaran adalah biaya yang dilakukan
dalam hubungannya dengan usaha untuk memperoleh
pesanan.

Biaya pemasaran termasuk gaji penjual, komisi
atau iklan, biay percetakan dan alat kantor,
biaya penjual uang sewa penyusutan, telepon dan
telegrap, benda-benda pos, biaya angkut dan
lain—-lain. |

Biaya adinistarsi dan umum adalah bDiay—biay=a

yvang terjadi dalam hubungannva dengan kegiatan-
kegiatan atau vang tidak dapat didentifikasa
denazn  aktivitas produksi maupun pemasaran.
Biaya administrasi umoem merupakan biaya  yang

terjadi dalam hubunoannya dengan psyusutan alat

behiiaksanaan dan pengarahan perusahaan secara
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keseluruhan. Biaya administrasi dan umum melipu-
ti gaji administarsi dan kantor, pajak gaji,

pajak gaji majikan, alat-alat kantor dan perce-

takan dan lain-lain.

Fengertian Masa Akuntansi Terhadap mana Mereka

Diterapkan:

Fenggolongan atau klasifikasi biaya ini bertujuan.
untuk memperoleh perhitungan rugi/laba yang akan
diteliti, dengan memperhitungkan penghasilan yang
diperoleh dalam suatu Akuntansi tertentu dengan
biaya—-biya yang terjadi dalam periode akuntansi
tersebut. Fenggolongan biaya dengan cara ini dibagi
dua yaitu :

1. Fengeluaran Modal, dan

2. Fengeluaran Fendapatan.

Fengeluaran Modal d}lakukan untuk memperoleh suatu
aktiva yang dapat dinikmati lebih dari satu periode
Akuntansi. Dan pembebanannya sebagai biaya pada
periode yang menikmati manfaatnya, dilakukan dengan
cara mengalokasikan sebagian harga pokok aktiva
tersebut kepada produk-produk Yy &Ng menikmati
manfaat pengeluaran tersebut.

Misalnya : Fembelian mesin, karena mesin tersebut
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mempunyal manfaat lebih dari satu periode akuntan-

si, maka harga pembelian mesin tersebut merupakan

pengeluaran modal dan diperhitungkan sebagai biay;

mesin.

Fengeluaran pendapatan digolongkan sebagai bagian

biaya yang hanya bermanfaat dalam satu periode

akuntansi dimana biaya tersebut terjadi dan diper-—

temukan langsung dengan penghasilan pada periode

akuntansi tersebut. Ada 3 faktor yang harus diper-—

timbangkan untuk menggolongkan bizya, apakah biayva

termasuk pengeluaran modal atan pengeluaran

pendapatan.

1. Manfaat

2. Jumlah, dan

3. Fertimbangan Manajer.

Untuk keperluan pengendalizn biaya dan pengambilan

keputusan, biaya éapat digolongkan =sesuai dengan

tingkah laku demngan kegiatan. Biaya dapat dibagi

dalam beberapa bagian yaitua :

1. Biaya tetap, adalah biaya vang jumlah totalnya
tetap konstan tidak terpengaruh adanya perubahan
volume kegliatan dalam batas tertentu dalam

pericde tertentu namun ssbenarnya biaya dalam
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per unitnya berubah-ubah tarifnya. Dan biay
tetap biasanya diambil dari biaya tak langsung
yang pengendaliannya hanya oleh pimpinag
eksekutif.

Biaya tetap seperti gaji pelaksana produksi,
penyusutan, pajak kekayaan, ongkos sewa, upah
pemadam kebakaran dan ks=amanan, pemugaran dan
perbaikan bangunan dan halaman, asuransi harta
dan kewajiban perusahaan.

Biaya variabel, adalah biaya vang jumlah total-
nya berubah-ubah sebanding dengan volume kegia-
tan. Misalnya: Fersediaan bahan bakar, tenaga
listrik, alat-alat kecil., biaya pabrik,
honorarium, biaya kompnikasi dan uang lembur.
Biaya semi variabel, adalah biaya vyang Jjumlah
totalnya berubah—ubah tidak ;ebanding volume

kegiatan. Misalnya: Fengawasan, pemeriksaan,

jasa departemen penggajian, Jasa departemen
perzonalia, jasa departemen administrasi

pabrik, jasa departemen persediaan bahan, Jjasa
departemen pemeliharaan dan perbaikan mesin,
perlenakapan pabrik asuransi ganti Fugi .

asuransi kesehatan dan kecelakaan, pajak upah,
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biava hubungan karyawan, dan kesejateraan

industri, tenaga pemasaran dan tenaga listrik.

Pendertian Menurut Hubungan Dengan hasil Produksi :

Fenggolongan biaya dengan hasil produksi ini,
adalah membagi biaya prima yang biasanya terdiri
dari biaya bahan baku yang merupakan bagian
integral dari hasil produksi. Sedangkan biaya
konfersi adalah biaya tenaga kerja langsung dan
biaya tak langsung yang merubah bahan baku dalam

proses produksi menjadi barang jadi.

Fengertian Menurut Hubungan dengan bagian Produksi :

Fenggolongan biaya ini bertujuan untuk mencapal
penetapan biaya yang telah atau lebih tepat, begitu
pula dengan pengendalian biaya.

Fembebanan biaya dilakukan deﬁgan cara membagil
beberapa departemen seperti producing departemen
dan service departemen.

Froducing departemen adalah departemen yang secara
langsung 1ikut dalam proses produksi, dan bliaya-
biaya yang terjadi di departemen produksi dibeban-

kan pada produksi yang dihasilkan.
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Biaya-biaya yang terjadi didepartemen ini merupakan

biaya tak langsung dari departemen tersebut

Maksud daripada sifat sebagai biaya bersama atau joint

Cost :

Fenggolongan biaya bercsama lazimnya dijumpai pada
pengolahan satu atau beberapa macam bahan baku
dalam suatu jenis produksi, vang menghasilkan dua
atau lebih jenis produk. Ada 4 metode untuk mengha-
silkan biaya bersama ke produk untuk menghasilkan
biaya bersama sebagai berikut :

1. Metode jual relatif,

2. Metode satuan fisik,

3. Metode rata-rata biaya persatuan, dan

4. Metode rata-rata tertimbang.
Maksud mengenai perencanaan dan pengawasan :

Ferhitungan laba atzau rugi suatu perusahaan dilaku-
kan dengan cara mempertemukan penghasilan  yang
diperoleh dalam satu periocde akuntansi tertentu
dengan biaya-biaya vyang terjadi didalam pericde
vang sama. Oleh karena itu sistem informasi biaya

sangat penting perananya untuk persiapan pe-—
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rencanaan dan pengawasan sebagai wadah pengendalian
budged dan standar.

Perencanan budged adalah bantuan manajemen vyang
esensil yang dibuat secara cermat dalam suatu'
pernyataan tertulis, meliputi beberapa aspek dari
perusahaan seperti penjualan, produksi, pemasaran
dan administrasi. Dalam buku Hartante (1981;135)
sebagai berikut :

"Budged itu merupakan suatu rencana tertentu

mengenal kegiatan yang akan dilakukan oleh suatu

organisasi selama jangka waktu tertentu'.

Biaya standar mempunyail persamaan dan erat hubungan-
nya dengan anggaran, yaitu keduanya ditetapkan
lebih dahulu dan keduanya dipakai untuk menentukan
atau menilai prestasi dan meningkatkan efisiensi.

Dalam pengertian biaya standar dikenal 3 asumsi
yaitu : =

1. Asumsi tingkat harga,

2. Aszsunsi efisiensi tingkat pelaksana, dan

3. Azumsi tingkat atau volume produksi.

Asumsi tingkat harga merupakan dasar yang dapat

digunkan denngan angka dasar pada inde:x harga yang

paling menguntungkan atau tingkat harga dasar
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terendah rata-rata atau selama satu siklus
akuntansi atau tahun pembukuan.

Asumsi efisiensi pelaksana ditentukan dengan asumsi
produksi dapat dicapal secara efisiensi rata-rata
dalam beberapa tahun yang akan datang dan waktu-
waktu lampau tanpa pemborosan bahan, tenaga kerja,
maupun ovrehead.

Asumsi volume produksi standar ini ditentukan bahwa
perusahaan dapat bekerja secara fullcapacity untuk
mencapal tingkat rata-rata volume yang tinggi namun
secara wajar dapat dicapai dan berlaku pada akhir
pembukuan.

Seperti juga halnya dengan anggaran, maka penetapan
merupakan hasil kerjasama antara beberapa bagian
manajemen yang harus dilakukan dengan cermat,
mizalnya : penentuan standar biaya bahan langsung,

dan menentukan biaya overhead.

Uraian mengenai proses analisis :

Biaya merupakan dasar analisis bagi manajemen untuk
taksiran dari beberapa alternatif tindakan dilaku-
kan gquna pengambilan keputusan. Untuk memecahkan
berbagai macam persoalan vyang terjadi dalam

hubungannya dengan penentuan harga pokok digunakan
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konsep-konsep tertentu untuk memilih alternatif

yang menungtungkan. .

Dalam pengambilan keputusan, maka Akuntansi Biaya
adalah mengumpulkan, menganalisa, mencatat dan menyajikan
biaya informasi biaya perusahaan., baik yang direncanakan
maupun aspek—-aspek kwantitatif dari berbagai kemungkinan,
memberikan saran-saran yang dianggap perlu untuk
meringangkan beban para eksekutif yang harus mengambil
keputusan.

Data biaya yang telah dikumpulkan merupakan faktor
penetu dalam mengukur peristiwa-peristiwa yang lalu, yang
dapat dijadikan sebagai dasar untuk masa-masa mendatang,
dengan analisis kwantitatif, dapat diterapkan suatu
sistem biaya untuk mengolah dan mengambil keputusan oleh

pimpinan secara rasional.

2.3. Penentuan Biaya

Dari berbagai macam cara pengklasifikasian biaya,
tidak semua dapat digunakan laporan keungan bagi pihak
luar, namun mempunyai aturan—aturan tertentu.

Bagi perusahaan industri penentuan biaya perlu terlebih
dahulu diadakan pembahasan dari masing-masing elemen—

elemen biaya untuk menentukan harga pokok produksi. Oleh
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karena itu dibawah ini akan diadakan elemen—-elemen biaya
produksi adalah sebagai berikut :

1. Biaya bahan baku,

2. Biaya tenaga kerja, dan

3. Biaya overhead pabrik.
— Yang dimaksud dengan Biaya Bahan baku adalah :

Bahan baku adalah yang membentuk bagian yang

menyeluruh daripada produk jadi. Barang-barang yang

kurang penting atau jumlahnya relatif rendah atau

kecil dan harganya relatif murah atau secara fisik

tidak menjadi bagian dari suatu barang yang disebut

bahan penolong.

Didalam melaksanakan penyediaan bahan baku untuk

digunakan dalm proses produksi, memerlukan sistem

dan prosedur dari suatu perusahaan.

Ferubahan biaya bahan baku akan dibagi menjadi tiga

tahap sebagai berikut :

a. Elemen yang membentuk harga pokok bahan baku
yang dibeli,

b. Fenentuan harga pokok bahan baku vyang dipakai
dalam produksi,

c. Masalah-masalah lain vyang berhubungan dengan

bahan baku, dan sisa bahan.




- Elemen-elemen yang membentuk harga pokok bahan baku

vyang dibeli.
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Nénurut prinsip &akuntansi, semua biaya yang dike-
luarkan untuk memperoleh bahan baku dan menetapkannya
dalam keadaan siap pakai, adalah merupakan harga pokok
bahan baku yang dibeli.

Bagian pembeli membuat surat order pembelian vyang
dibutuhkan, untuk dicocokkan dengan penerimaan barang
nanti.

Dalam pembelian bahan baku perusahaan tidak hanya
mengeluarkan biaya sebesar harga bahan baku saja, akan
tetapi semua pembelian vyang tercantum didalam
faktur ditambah dengan ongkosangkut, biaya asuransi,
administrasi. bahan lain yang dikeluarkan untuk mem—
per oleh bahan baku tersebut. Fenentuan dari biaya
didalam pembelian bahan bsaku mengeluarkan ongkos
transpor dan biaya-biaya lainnya yang erat hubungannya
dengan penysdiaan persediazn untuk berbagai macam
bahan baku 'ang dibeli, hal ini menimbulkan masalah
bacaimana rengalokasikan biaya—-biaya tersebut ke
masing-masing bahan baku yang diangkut.

Fengalokasian biaya bongkar angkut diperlakukan

sebagai tambahan harga pokok kepada masing-masing
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bahan baku yang dibeli, yang mana pengalockasian ter-

sebut didasarkan atas :

*

- Ferbandingan kwantitas tiap jenis bahan baku yang
dibeli, dan
- Perbandingan harga pokok faktuir tiap jenis bahan

baku yang dibeli.
- Penentuan harga pokok bahan baku dipakai dalam pabrik

Didalam suatu periode akuntansi sering kali terjadi
Tluktuasi harga, maka harga beli bahan baku sering
juga berbeda, dari pembelian yang satu dengcan pem-
belian yang lain. Hal ini menyebabkan persediaan baban
baku di gud=ng mempunyal harga pokok persatuan yang
berbeda, neskipun Jenlisnya sama, s<hingga timbul
kesulitan yang diohadapi manajemen dalam menentukan
harga pokok bahan baku yang dipakai dalam produksi.
Untuk mengatasi kesulitan—-kesulitan tersebut, maka
beberapa macam metode penentuan biaya bahan baku vyang
dalam proses produksi antara lain adalah sebagal
berikut :
1. Metode FIFO, pada metode ini bahan baku vyang di-
gunakan dalam produksi diambil dari bahan yang lama
tinggal digudang. Dengan metode FIFO. harga pkok

bahan baku vyang dipakai dapat diketahui dengan
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memprhitungkan jumlah pemakaian dukalikan dengan
harga pokok persatauan dari masing-masing bahan
baku yang tinggal di gudang.

Metode Identifikasi Khusus, pada metode ini csetiap
pembelian bahan baku dimana persatuan berbeda, di-
pisahkan penyimpanannya dan setiap jenis bahan baku
yang ada di gudang diberi tanda pada harga pem—
belian berapa bahan baku tersebut dibeli, sehingga
pemakaian dari masing-masing bahan baku dapat
diketabhui harga pokok baku secara tepat.

Hal 1ini dimaksudkan untuk memudahkan identifikasi
bahan baku pada saat pemakaian.

Metode LIFO, dalam metode ini bahan baku vyang
fipakai dalam proses produksi diambil dari per-
sediaan bahan baku yang terbaru atau terakhir dari
masuk ke gudang, sehungga harga pokok bahan yang
dipakai mencermink;n harga pokok saat sekarang.
Untuk mengetahui barang yang dipakai, yaitu dengan
cara menghitung jumlah pemakaian bahan baku dengan
harga pokck persatuan dari masing-masing bahan baku
yang terakhir masuk ke gudang.

Metode rata-rata bergerak, dalam metode ini  harga

pokok rata-rata bahan baku per unit ditentukan



Zz7

lebih dahulu, yaitu mengalikan masing-masing pem-
belian bahan dengan harga belinya, kemudian ijumlah
rupiah pembelian (termasuk persediaan awal). Se:
lanjutnya untuk harga pokok rata-rata bahan baku
per unit terssbut.

Fada perfectual inventory, harga pokok rata-rata

bahan baku dicatat setiap ada pembelian. Jadi harga

pokok bahan baku per unit selalu besrubah-ubah

(bergerak) bila terjadi fluktuasi bahan baku.
- Masalah-masalah lain yang berhubungan dengan bahan baku

Didalam proses produksi tidak semua bahan baku yang
dipakai menjadi produk jadi, yang berarti ada unit
yang hilang atau rusak didalam proses pengerjaannya.
Unit bahan baku vang rusak akan menimbulkan kesulitan
yaitu bagaimana memperlakukan penjualan sisa bahan
baku yang rusak tersebut. Untuk mengatasi kesulitan
tersebut ada tiga cara perlakuan hasil penjualan sisa
bahan yaitu :
a. Hasil penjualan sisa bahan diperlakukan sebagai
pengurang terhadap biaya bahan yang dipakai.
b. Hasil penjualan sisa bahan diperlukan <sebagai
pengurang terhadap biaya overhead pabrik yang

sesungguhnya.
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€. Hasil penjualan sisa bahan diperlakukan sebagai

pendapata diluar usaha.

= Yéng dimaksud Biaya Tenaga kerja adalah :

-

Didalam perusahaan industri tenaga kerja dapat
digolongkan dalam tiga fungsi poko yakni :
- Tenaga kerja yang bekerja di pabrik,

- Tenaga kerja yang bekerja dibagian penjualan, dan
— Tenaga kerja bagian administrasi dan umum.
Fembayaran gaji atau upah baik secra langsung
maupun secara tidak langsung didasarkan dan di-
batasi oleh produktifitas dan skill dari para
pekerja sendiri. Dalam hal ini motivasi dan
Akuntansi merupakan alat yang sesuai untuk tenaga
kerja.

Gzii dan wupah dari tenaga kerja dibagian pabrik
merupak unsur harga pokok yang digolongkan sebagai
biaya produksi sedangkan gaji dan upah tenaga kerja
yang bekerja dibagian penjualan dan administrasi
merupakan biaya yang digolongkan sebagai biaya
operasi dan dibebankan kedalam periode vyang ber—
sangkutan.

Tenaga kerja dibagian pabrik dibagi menjadi tenaga

kerja langsung mengolah proses produksi, dan tenaga
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kerja tak langsung tenaga kerja yang tidak secara
langsung mempengaruhi pembuatan atau pembentukan
barang jadi. Tujuan pemisahan tenaga kerja tersebut
guna penentuan bharga pokock produksi, dan untuk
kepentingan pengendalian biaya. Upah tenaga kerja
langsung dibebankan ke dalam barang dalam proses,
sedangkan upah tenaga kerja sedangkan upah tenaga

kerja tak langsung dibebankan sebagai biaya

overhead.

= Yang dimaksud dengan Biaya Overhead Pabrik adalah :

Biaya overhead pabrik terdiri dari banyak macam pos
biaya. salah satu ciri dari biaya overhead adalah
bahwa biaya overhead biasanya tidak bisa di-
identifikasikan langsung dengan produk yang di-
hasilkan, sehingga hubungan input-output juga susah
ditentukan. Fembahasan mengenai biaya overhead
berbeda dengan bahan langsung dan buruh langsung,
7yang mana biaya bahan tersebut tidak dapat dilepas-—
kan dengan hubungannya terhadap produk.

Ferhitungan Jjumlah dan nilai daripada biaya over—
head tidak dapat dilakukan untuk tiap—-tiap unit
produk, pembebanan biaya ini dilakukan pada masing-

masing pusat biaya (Cost Pool - Cost Center). Fusat



biaya dalam hal ini diartikan sebagai suatu pusat
biaya tergantung pada tinggi rendahnya tingkat-
sentralisasi/desentralisasi vyang terdapat dalam

masing-masing perusahaan.

2.4, Pengumpulan Data

Setelah masing-masing komponen biaya yang terkait
pada suatu obyek biaya diketahui, masalah yang kemudian
timbul adalah bagaimana pengumpulan dari masing-masing
komponen biaya tersebut dijalankan, sehingga harga pokok
dari obyek biaya tersebut dapat ditetapkan.

Fengumpulan biaya (Cost Accumulation) dimaksudkan
untuk suatu proses penetapan biaya menurut obyek biaya
tertentu. Hal ini merupakan bentuk tehnis daripada proses
penetapn biaya. Obyek biaya yang dimaksud bisa bermacam-—
macam, diantaranya yaitu produk, departemen atau proses.
Dalam hubungannya denqan.penetapan harga jual obyek biaya
yang dimaksud adalah produk. Dengan kata lain pengumpulan
biaya menurut produk adalah menetapkan harga pokok produk
tersebut.

Menurut perkembangannya, May. Jr (1982:017) me=—
nyebutkan adanya tiga cara adanya perhitungan harga pckok

produk, yaitu :
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1. metode Fembaagi
2. Metode Angka Akwivalensi
3. Metode kenaikan :
a. Metode Kenaikan primitif,

b. Metode produksi sentra.

Metode pembagi menghitung harga pokok dengan jalan
membagi jumlah biaya dengan Jjumlah satuan yang di-
produksi. Metode ini dapat diaplikasikan untuk perusahaan
yang memproduksi satu macam barng yang homogen.

Metode vyang kedua berlaku untuk perusahaan yang
memoproduksi lebih adri satu macam produk, yang antara
masing-masing produk bisa dibandingkan, sehingga akan
diperoleh satuan akwivalensi.

Metode kenaikan primitif menghitung harga pokok
dengan jalan menambahkan biaya-biaya tidak langsung (yang
dinyatakan dalam persentase) pada biaya tidak langsung.
Angka persentase tersebut diperoleh dari hubungan biaya
langsung dengnan biaya tidak langsung pada periode yang
lalu.

Didalam menghitung biaya produksi pada perusahaan
Industri pengumpulan biaya perlu dikelompokkan sesuail

dengan jenis dan tujuan biaya seperti pada skema

berikut =
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SKEMA 1

BIAYA PRODUKSI PABRIK

Direct Material

YBiaya B.Baku lang-
sung
Direct Cost -ﬁ 2 rime
(Biaya Langsunag) cost
Direct Labor
Total Cost ~(Upah Langsung)
onversion
t ost
Indrerct Cost Factory Overhead

— (Biaya tidak langsung)——3(Biaya tak
langsung)



BAB III

METODOLOGI

3.1. Daerah penelitian

Daerah penelitian penulis adalah Daerah Tingkat 1II
Kotamadya Ujung Fandang. Hal didasarkan atas pertimbangan
bahwa karena Kotamadya Ujung Fandang sebagal sentar per-
ekonomian di Indonesia bagian Timur, sehingga penyaluran
hasil produksi ke tempat lain cukup lancar. Disamping itu,
hal ini juga didasarkan atas keberadaan Ferusahaan Minyak
Kelapa CV. Harapan Baru yang juga melakukan aktivitasnya
di Kotamdya Ujung Fandang.

3.2. Jenis dan Sumber Data

3.2.1. Jenis Data

Untuk menganalisa masalah, maka jJenis data yang

diperqunakan adalah :
a. Data primer, yaiiu data yang diperoleh dari hasil
wawancara dengan pimpinan dan karyawan perusahaan
CVY. Harapan Baru di Ujung Fandang.
b. Data =ekunder. vyaitu data yang diperoleh dari

dokumen perusahaan. laporan-laporan vang ada,

yanq berkaitan dengan pembahasan penulisan.
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3.2.2. Sember Data

Data mengenai biaya produksi dan lain-lain vyang
berkaitan dengan pembahsan ini, penﬁlis dapatkan dari
bagian produksi sedangkan data lainnya mengenai struktur
organisasi dan sejarah singkat perusahaan, penulis dapat-
kan langsung dari hasil wawancara dengan pimpinan per-—

usahaan CV. Harapan baru.

3.3. Metode Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan guna pem-—
bahasan maszalah, maka penulis menggunakan metode
sebagai berikut :

a. metode interview, yakni dengan jalan melakukan tanya
Jawab langsung dengan pimpinan perusahan dan karyawan
yang berkaitan dengan pembahsan.

b. Metode dokumenter, melalui metode ini penulis mendapat—'
kan data dari dokumen perusahaan serta laporan—laporan
mengenai tingkat produksi dan laipn-lain, serta dari

beberapa literatur pendukung.
3.4. Metode Analisis
Untuk membuktikan hipotesis yang telah duikemukakan

sebelumnya maka penulis menggunakan metode analsis "Froses

Costing” disertai dengan pemecahan biaya tetap {fixed
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cost) dan biaya variabel (Varible Cost), dengan demikian
diketahui bagian dari biaya tersebut dalam pembentukan
harga pokok produksi, vyang nantinya akan memberik;n
informasi dalam pembentukan harga pokok penjualan. Seperti
yang dikemukakan oleh Mulyadi (19863:186), yaitu sebagai

berikut :

Jumlah Biaya Froduksi Yang

Dikeluarkan Seama Feriode Tertentu
Harga Fokok Fersatuan =

Jumlah Froduksi yang Dibasilkan
Dalam Feriocde yang bersangkutan

Fengoperasian selanjutnya wuntuk harga pokok pen-
jualan, penulis menggunakan metode yang biasa dipergunakan
oleh suatu perusahaan dalam menentukan harga pokok penjua-
lannya adalah sebagi berikut :

Ferzediaan Awal barang Jadi “sssnsanesnnua

Harga Fokok Froduksi

Barang Siap Jual

Fersediaan Akhir Barang Jadi

(l.c-----..l)

Harga pokok FPenjualan deea s e aeE e

Dengan metode 1ini1 kita dapat menarik kesimpulan
mengenai apa yang telah kita analisa serta bagaimana hasil

yang telah kita analisa serta perolebh.
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3.5. Konsep Opresional

kan'dalam konsep operasional sebagai berikut :

1.

Dalam penelitian ini biasanya batasan yang dituang-
Biaya adalah seluruh pengorbanan yang inhaerent dengan
barang-barang dan Jjasa-jasa yang dihasilkan, dapat
diketahui terjadinya, dapat dihitung dan tidak dapat
dihindarkan.

Biaya penjualan adalah biaya-biaya yang dikeluarkan
oleh perusahaan untuk mengolah bahan baku menjada
barang jadi atau mengolah bahan baku menjadi barang
setengah jadi. Biaya produksi ini meliputi : biaya
bahan baku : biaya bahan penolong: biaya tenaga kerjab
dan biaya overhead pabrik.

Harga pokok produk adalah biaya yang seharusnya dike-
luarkan untuk memproduksi suatu barang ditambah dengan
biaya-biaya seharusnya lainnya sehingga barang berada
di pasar.

Harga pokok penjualan produksi adalah diperoleh dengan
menambahkan harga pokok produksi pada saldo awal per-

seiaan barang Jadi dikurangi saldo akhir.



BAB 1V
ANALISIS PERHITUNGAN HARGA FOKOK PENJUALAN FERUSAHAAN

MINYAK KELAPA CV. HARAPAN BARU UJUNG PANDAG

4.1. Gambaran Umum dan Proses Produksi Perusahaan

Ferusahaan Fabrik Minyak Kelapa Goreng CV. Harapan
Baru didirikan pada tanggal 13 Juni 1947 di Ujung
Fandang. Pada awal berdirinya, perusahaan ini masih
bersifat perorangan, dengan pengelolaan usaha yang ber-
sifat home industri di Jalan Andalas No. 42 Ujung
Fandang.

Karena adanya perencanaan tat kota untuk pe-—
ngembangan kKotamadya Ujung Pandang dimasa depan, maka
atas anjuran Walikota Kotamadya Ujung Fandang perusahaan
ini pada tanggal 28 September 1972 berpindah lokasi ke
Jalan Urip Sumoharjo 111/18. Ferpindahan membuat per-—
usahaan lebih dapat berkembang karena lahan yang dimiliki
lebih 1luas dari yang pertama, sehingga alat produksi
maupun penggudangan lebih dapat ditingkatkan.

Fada tanggal 5 Juli 1982, perusahaan ini resmi
bterbadan hukum dengan akte pendirian No. 11 dibuat di-
hadapan Notaris Sistske Limowa Hukum dengan komposisi
perngurus/pemilik modal sebagai berikut

1. FPaturusi Dg. Mapuma
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-

2. A. BGazali.
3. Oei Hong Ling.
4. irianto Santoso.

Selanjutnya, Ake pendirian perusahannCV. Harapan
baru mengalami perubahan berdasarkan kesepakatan
pengurus/pemilik modal. Fada perubahan akte tersebut,
dengan akte baru No. 55 tertanggal 9 Oktober 1982 maka
pemilik modal tinggal 2 (dua), orang yaitu :

1. Irianto Santoso.
2. Oei Hong Ling.

Adapun latar belakang berdirinya perusahaan pabrik
minyak goreng ini adalah untuk memenuhi kebutubhan
masyarakat/konsumen yang makin meningkat. Disamping 1itu,
produksi pabrik diharapkan dapat lebih meningkatkan mutu

untuk lebih memperluas pasar.

Adapun proses produksi pada FPerusahbaan Fabrik
Minyak Goreng ini mengha;ilkan 3 macam produk, yaitu :
1. Minyak Kelapa.
2. Minyak Goreng.
3. Bungkil.

Untuk memproduksi ketiga produk tersebut dipsrlukan bahan

baku seperti berikut :
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1. Kopra. adalah merupakan bahan baku utama yang diper-
oleh dari hasil perkebunan kelapa, dimana Sulawesi
Selatan merupakan penaghasil kopra. .

2. Soda Caustic, adalah bahan baku pembantu yang diguna-
kan untuk mensterilkan minyak goreng dari kemungkinan
gangguan bakteri, disamping juga berfungsi sebagai
pengharum (penyedap).

3. Bahan bakar (solar) untuk bahan pembantu pengagerak
mesin pengolaha kopra dan unit-unit refining.

4. Minyak pelumas (olie) adalah bahan pembantu untuk
pelumas mesin.

5. Air, untuk bahan pembantu yang digunakan dalam proses
pemisahan kotoran dari minyak kelapa yang dihasilkan.

6. Garam dapur, yaitu untuk mencuci sisa-siasa soda
(emulsi).

7. Bleaching earth, yaitu‘ bahn pemutih minyak untuk
menghilangkan warna ke;uh sehungga menghasilkan warna
jernih kekuning-kuningan.

Mesin peralatan yang digunakan oleh pabrik minyak
kelapa adalah sebagal berikut :

1. Minvak pabrik minyak kelapa :

Unit pengolahan kopra dengan kapasitas giling 30O

ton perhari atau 1,25 ton kopra perjam. Tiap bulan dapat
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dihitung dalam 20 hari kerja adalah sebanyak 400 ton

kopra yang dapat diolah.

Froses pengolahan minyak kelapa adalah sebagai berikut :

- Kopra dimasukkan kedalam mesin pemotong atau mesin
cincang hingga dicapai hasil yang kecil dan halus.

- Kemudian dimasukkan kedalam mesin penghancur melalui
elevator untuk diparut atau dihancurkan.

- Kopra yang sudah halus dimasukkan kedalam mesin cooker
(penggereng), didalam mesin tersebut kopra yang sudah
halus dipanaskan dalam suhu &0°C sampai 70°C.

- Kemudian hasil penggorengnan tersebut, kopra tersebut
diperas dan menghasilkan minyak kelapa dengan kapasitas
20 = 320% dan dipindahkan kembali pada mesin pemeras
kedua, z=hingga hasil yang lebih banyak.

- Ampas (kopra halus) yang masih mengandung kadar minyak
&5% dimasukkan kembali kedalam mesin penghancur
(rols/wals), supaya molekul-molekul yang ada pada ampas
dapat hilang.

- Dari mesin penghalus (rolls/wals) dipanasi lagi pada
mesin boiler (steam boiler) dan kemudian digiling laga
ke mesin penggiling terakhir, sehingga keluar hasil

produksi terakhir yang disebut minyak kelapa.
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Dalam proses pengolahan kopra menjadi minyak
kelapa, diperoleh hasil (rendamen) sebesar :
- 98% dari 1 ton kopra adalah sebanyak 580 kg. minyak

kelapa (crude coconut oil).
- 42% dari sisanya menjadi ampas kelapa yang biasa dise-
but bungkil kopra (corps chips).

Hasil bersih dari 600 ton kopra dengan kapasitas
dihasilkan 58%, maka produksi minyak kelapa per bulan

diperoleh hasil produksi sebanyak 348 ton minyak kelapa.

2. Untuk pengolahan minyak goreng

Untuk mengolah minyak kelapa menjiadi minyak goreng,

diperlukan peralatan—-peralatan dan bahan-bahan penolong

sebagal berikut @

Eahan baku utama adalah minyak kelapa (crude coconut

oil).

- Caustic soda, yaitu bahan vyang digunakan untuk
menghilangkan/menurunkan asam lemak bebas (FFA).

- Bleachingearth, yaitu baban pemutih minyak untuk

menghasilkan warna yang jernih kekuning-kuningan.

- Baram dapur, yaitu bahan yang digunakan untuk mencuci
sisa-sisa soda (emulsi).
Syarat-syarat yang dianggap baik untuk mencuci sisa

sebagai berikut :
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Mengandung kadar air maksimum 0,3%
Bilangan peroksida maksimum 1,0 mgr oksigen/100 gram.

Mengandung asam lemak bebas (FFA) maksimum 9.3% sebagai

asam larut.

- Tidak mengandung logam berbahaya (kandungan logam
berbahaya adalah negatif).

- Keadaan yang biasa (bau, warna dan lain-lain) sesuai

dengan standar mutu yang disetujui oleh Departemen

Ferindustrian Republik Indonesia (Standar Industri

Indonesia).
Froses Fengolahan Minyak Goreng :

= Minyak kelapa dimasukkan ke dalam bak Neutralizir
(Neutral izir tank). Bak ini berfungsi untuk meng-
hilangkan wunsur free acid (FFA) yang melskat pada
minyak kelapa.

- Dari bak neutralizir dialirkan lagi ke dalam mesin
pemuitih (bleasing) untuk memutihkan minyak sesuail
dengan standar yang diinainkan.

- Hasil wminyak yang diolah di bak neutralizir di dalam
bak deocdorant (deodorant tank) yang siap untuk diolah
lagi.

- Dengan bantuan pompa, minyak yang ada dalam bak deodor-

ant dipompakan masuk ke dalam mesin boiler untuk dipa-
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naskan dengan subu 189, dan dialirkan melalui mesin

polish fitler dan kemudian disalurkan ke bak perse—

diaan.

Dengan demikian minyak kelapa menjadi minyak goreng

akan diperoleh hasil sesbagai berikut :

Hasil pengolahan minyak kelapa menjadi minyak

goreng akan diperoleh hasil sebagai berikut :
- Minyak goreng 95%.
- Afval 47%.

- Kotoran ks

Hasil produksi minyak kelapa (dari 400 ton kopra)
sebanyak 348 ton, bila diolah menjadi minyak goreng dapat
diperoleh hasil sebanyak 93% x 348 ton = 232.44 ton, Jjika
dibulatkan menjadi 324 ton minyak goreng. Untuk mengolah
minyak goreng tersebut dibutuhian ssbanyak 2 (dua) unit
pengolah minyak kelapa menjadi minyask goreng dengan

kapasit

m

s 7.5 ton perhari. Jadi dengan kedua mesin ter-
sebut hasil minyabk goreng dapat dicapal sebesar IZ4 ton
gEr bulap.

4.2. Biaya Pemakaian Bahan Baku

Bahan baku yang digunakzn dalam produksi minyak

k=lapa adalah vanag sudah diksringkan atau yang berupa
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kopra. Adapun jumlah kopra yang diolah oleh perusahaan
ini untuk 1996 nampak dalam tabel III sebagi berikut :
TABEL 11 '

FERUSAHAAN MINYAK KELAFA CVY. HARAFAN BARU

UJUNG FANDANG FEMAKAIAN EBAHAN BAKU KOFRA UNTUK

TAHUN 1994
BULAN Kopra (kg) Harga/kg Jumlah
Triwulan 1 200,085 Rp. 700 Rp. 140.060.000,-
Triwulan 11 211531 Rp. 700 Rp. 148.631.700,-
Triwulan III 223.489 Rp. 700 Rp. 156.442.300,-
Triwulan IV 232.274 Rp. 700 Rp. 162.591.800,~

Jumlah Femakaian EHahan Baku Rp. 607.4665.800,-

Sumber Data : Perusahaan CV. Harapan Earu.
4.3. Biaya Tenaga Kerja

Dalam menghitung biaya tenaga kerja untuk produksi
minyak kelapa maka penulis mencoba mengalokasikan biaya
gabungan atau joint cost yana telah digunakan untuk
produksi minyak kelapa dan minyak goreng yang nampak pada

tabel 111 sebagai berikut :




TABEL III

FERUSAHAAN MINYAK KELAPA CV. HARAPAN BARU

- UJUNG PANDANG FEMAKAIAN DISTRIBUSI TENAGA KERJA

KEDALAM MASING-MASING UNIT FRODUK TAHUN 1996

BULAN Jenis |(Jumlah Alokasi Biaya
produk |produk(kg) Bersama

1746.680

Triwulan I M.Kelapa| 176.480 — ¥%8.944.490=Rp.5.797.800
257.940
81.260

M.Goreng| B81.260 |— — x%9.464.400=Rp.2.647.600
257.940
188.9230

Triwulan II |M.Kelapa| 188.930 —_— x7.058.800=Rp.4.270.500
272.940
84.010

M.Goreng| 84.010 | —— x%9.058.800=Rp.2.788.300
272.940
200,680

Triwulan III|M.Kelapa| 200.680 |—— x9.873.900=Rp.6.888.100
287.4670
86.790

M.Goreng| B86.990 |— x9.873.900=Rp.2.985.800
287.4670
215.270

Triwulan IV [M.Kelapa| 215.270 |——— x%.670.600=Rp.46.%738.700
299.670
84.720

M.Goreng| 84.720 | — — x9.670.600=Rp.2.731.900
2992.670

Jumlah biaya tenaga keria untuk produksi

Minyak Kelapa dan Minyak Goreng

Rp.37.0467.700

Sumber Data : Perusahaan CV. Harapan Baru.
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4.4. Biaya Overhead Pabrik

Seperti halnya didalam perhitungan biaya tenaga
kerja di atas maka, dalam perhitungan biaya overhead
inipun penulis akan mengalokasikan biaya gabungan atau
joint cost kedalam masing-masing unit produk seperti yang

nampak dalam Tabel IV sebagai berikut :




TAEEL IV

FERUSAHAAN MINYAK KELAFA CV. HARAFAN BARU

UJUNG FANDANG DISTRIBUSI OVERHEAD FABRIK KEDALAM

MASING-MASING UNIT FRODUK TAHUN 19594

BULAN Jenis Jumlah Alokasi Biaya
produk [produk{kq) Esrsama

176.480

Triwulan I |[M.Kelapa| 176.680 |——— %35.509.450=Rp.24.322.750
257.940
81,240

M.Goreng 81,260 |—=—— . %395.509.450=Rp.11.168.700
257.940
188.930

Triwulan II [M.Kelapa| 188.930 | —  x38.565.400=Rp.26.695.100
272.740
84.010

M.Goreng| B84.010 | —  x38.565.400=Rp.11.870.300
272.740
200.480

Triwulan III|M.Kelapa| 200.680 |——— %39.903.750=Rp.27.873.100
287.670
86.290

M.Goreng| B86.990 |—— x39.903.750=Rp.12.064.4650
287.4670
215,270

Triwulan IV [M.Kelapa| 215.270 |—— x42.392.400=Rp.30.416.800
299.670
84.720

M.Goreng B84.720 — x42.392.400=Rp.11.975.400
299.670

Jumlah biaya tenaga keriza untuk produksia

Minyak Kelapa dan Minyak Gaoreng

Rp.156.371.000

Sumber Data : Ferusahaan CV. Harapan Baru.

47
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4.5. Perhitungan Harga Pokok Produksi Dan Harga Pokok

Fenjualan Minyka Kelapa

Dalam menghitung harga pokok produksi per kilo garam’

minyak kelapa, maka akan dipergunakan rumus sebzsgai

berikut

Jumlah Biaya Froduksi yang
Dikeluzrkan sslama tiga
Eulan atau Triwulan
Harga Fokok per kg M.kKeslzapa =

Jumlah Froduksi yzng di-
hasilkzan selama tiga bulan
atau Triwulan tresebut.

Sadangkan dalam perhitungan harga pkok penjualan
per kilo gram minyak kelapa perusahaan CV. Harapan Earu

ini adalah juga dipergunakan rumus sebagail berikut :

Jumlah Harga Fokok Penjual-
an selama tiga bulan atau
Triwulan
Harga Fokok per kg M.Kelapa =

Jumlah Froduksi yang di-

hasilkan selama tiga bulan

atau Triwulan tresebut.
Adapun perhitungan daripada harga pokok produksi

dan harga pokok penjualan per kilo gram minyak kelapa

adalah sebsgai berikut :




49

FERUSAHAAN MINYAK KELAPA CV. HARAFAN BARU UJUNG FANDANG
FERHITUNGAN HARGA FOKOK FRODUKSI MINYAK KELAFA

UNTUK TAHUN 1996

Triwulan I

Fersediaan Awal barang Dalam Froses Rp. &0.000.000Q,~-

Femakaian Bahan baku Rp. 140.060.000,-
Upah Tenaga Kerja Rp. 9.797.800,—-
Total Barang dalam Froses Rpe. 230.180.955%0,-

Fersediaan Akhir Barang Dalam Proses Rp. 70.030.000,-

Harga Fokok PFProduksi Rp. 160.150.580,—

m================

Dari perhitungan tersebut di atas, maka dapat
diketahui harga pokok produksi per kg minyak kelapa
selama triwulan [ sebagai, berikut :

Total Harga Fokok Froduksi Triwulan I

% Rps 1,
Total Produksi Triwulan I
Fp. 1&60.150.5580,-
X Rpe 1.- = Rp. 906,44
176,680
Dibulatkan = Rp.910,-

Jadi harga pokok produksi per kg minyak kelapa untuk

triwulan I adalah sebesar Rp. F10,-
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FERUSAHAAN MINYAK EELAFA CV. HARAFAN EBARU UJUNG FANDANG
FERHITUNGAN HARGA FOKOK FRODUKSI MINYAK KELAFA

UNTUK TAHUN 19946

Triwulan II

Fersediaan Awal barang Dalam Froses Rp. 70.030.000,-

Femakaian Bahan baku Rp. 148.631.700,-
Upah Tenaga kKerja Rp. 6.270.500,—
Biaya Overhead Rp. 26.695.100,—

Total Barang dalam Froses Rp. 251.627.300,-

Persediaan Akhir Barang Dalam Proses Rp. 74.315.750,-

Harga Fokok Froduksi Rp. 177.311.530,-

1
Harga pokok produksi per kg minyak kelapa untuk
triwulan Il sebagai berikut :

Total Harga Fokok Produksi Triwulan II

¥ Rp. 1,-
Total Froduksi Triwulan II
Rp. 117.311.550,~-
¥ Rp. 1,- = Rp. 938,50
188.930
Dibulatkan = Rp.?40,—

Jadi harga pokok produksi per kg minyak kelapa untuk

triwulan II adalah sebesar Ep. 740,-
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FERUSAHAAN MINYAK KELAFA CV. HARAFAN BARU UJUNG FANDANG

FERHITUNGAN HARGA FOKOK FRODUKSI MINYAK KELAFA

UNTUK TAHUN 1996

Triwulan III

Fersediaan Awal barang Dalam Froses
Femakaian Bahan baku
Upah Tenaga kKerja
Biaya Overhead

Total Barang dalam Froses
Fersediaan Akhir Barang Dalam Froses

Harga Fokok Froduksi

Rp. 74.315.750,-
Rp. 156.442.300,-
Rp. 6.880.100,-
Rp. 27.837.100,-
Rp. 265.483.250,-
Rp. 79.221.400,-
Rp. 187.261.850,-

Harga pokok produksi per kg minyak

triwulan III sebagai berikut :

kelapa untuk

Total Harga Fokok Froduksi Triwulan III

Total Froduksi Triwulan III

Rp. 1872611.850,-

200.680

Dibulatkan

4 F\'D- 1._

Jadi harga pokok produksi per kg minyak

triwulan III adalzah sebeszar Rp. 940,.-

]

% RB. Ly—

Rp. 938,

Rpqu'i:)q-

1
p

3

kelapa untuk




52

FERUSAHAAN MINYAK KELAPA CV. HARAFAN BARU UJUNG PANDANG
FERHITUNGAN HARGA FOKOK FRODUKSI MINYAK KELAFA

UNTUK TAHUN 1996

Triwulan IV

Fersediaan Awal barang Dalam Proses Rp. 78.221.400,-

Femakaian EBahan baku Rp. 162.591.800,—
Upah Tenaga Kerja Rp. 6.938.700,~
Biaya Overhead Rp. 30.416.800,-

Total Barang dalam Froses Rp. 278.168.700,-

Fersediaan Akhir Barang Dalam Froses Rp. B81.296.050,-

Harga Fokok Froduksi Rp. 196.872.650,-

Harga pokok produksi per kg minyak kelapa untuk
triwulan IV sebagai berikut :

Total Harga Fokok Produksi Triwulan IV

- X Rp. 1,—
Total Froduksi Triwulan IV
Rp. 196.872.650,~
" Rpa 1._ = Rpl 914q92
215.180
Dibulatkan = Rp.?15;—

Jadi harga pokok produksi per kg minyak kelapa untuk

triwulan IV adalah sebesar Rp. 715.-
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FERUSAHAAN MINYAK KELAPA CV. HARAFAN BARU UJUNG FPANDANG
FERHITUNGAN HARGA FOKCOK FENJUALAN MINYAK KELAPA

UNTUK TAHUN 1996

KETERANGAN JUMLAH

Triwulan I

Fersediaan Awal Barang Jadi Rp. 280.000.000,-

Harga Fokok Froduksi (Froduksi

Selama Triwulan 1) Rp. 160.150.550,~
Jumlah Barang Siap Jual Rp. 440.150.550,~-
Fersediaan Akhir Barang Jadi Rp. 240.000.000,-
Harga Fokok Penjualan Rp. 200.180.850,-
=================

Dari perhitungan tersebut di atas, maka dapat

diketahui Harga Pokok penjualan per kg minyak sebagai

berikut :

Total Harga Fokok Fenjualan Triwulan I

: ¥ Rp. 1,-
Total Froduksi Triwulan I

Rp- 20‘:'.150.53‘:,;_

MelRkp. 1,—~

Rp. 1.132,84
176.680

Dibulatkan Rite. 123130,~
Jadi harga pokok penjualan per kg minyak kelapa untuk

triwulan I adalah sebesar Rp. 1.135,-
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FERUSAHAAN MINYAK KELAFA CV. HARAFAN BARU UJUNG FANDANG
FERHITUNGAN HARGA FOKOK FENJUALAN MINYAK KELAFA

UNTUK TAHUN 1996

KETERANGAN JUMLAH

Triwulan II

Fersediaan Awal Barang Jadi Rp. 240.000.000,-

Harga Pokok Produksi (Produksi

Selama Triwulan II) Rbi 17755118 530,
Jumlah Barang Siap Jual Rp. 417.311.550,-
Fersediaan Akhir Barang Jadi Rp. 190.000.000,-
Harga Pokok Fenjualan Rp. 277.311.530,~
=================

Harga Fokok Fenjualan per kg minyak untuk triwulan
II dapat diketahui dengan perhitungan sebagai berikut :

Total Harga Fokok Fenjualan Triwulan II

XRpa 1,-
Total Froduksi Triwulan II

Rp. 227.311.550.-
®R F\'D- 11— = RD- 1-2‘:‘:‘;.13

188.930

Dibulatkan Rp« 1.210,—

Jadi harga pokok penjualan per kg minyak kelapa uwntu

.‘-

triwulan II adalah sebezar Rp. 1.210,
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FERUSAHAGN MINYAK KELAFPA CV. HARAFAN BARU UJUNG FANDANSG
FERHITUNGAN HARGA FOKOK FENJUALAN MINYAK KELAFA

UNTUE TAHUN 1995

KETERANGAN JUMLAH

Triwulan III

Fersediaan Awal Barang Jadi Rp. 190.000.000,-

Harga Fokok Froduksi (Produksi

Selama Triwulan 11) Rp. 187.261.850,-
Jumlah Barang Siap Jual Rps 377:261:850,—
Fersediaan Akhir Barang Jadi Rp. 175.000.000,-
Harga Pokok FPenjualan Rp..202.25]1 .830
s======== s=======

Beradasrkan perhitungan di atas, maka Harga Fokok

penjualan per kg minyak untuk triwulan II sebagai

berikut :
Total Harga Fokok Penjualan Triwulan 111
¥ Rpe 14—

Total Froduksi Triwulan ITI

Rp. 202.261.850,-

b RD- 1g=

Rp. 1.007,.,88
200,680

Dibulatkan

Rp. 1.000,-
Jadi harga pokok penjualan per kg minyak kelapa untuk

triwulan III adalah =sebesar Fp. 1.000,-
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FERUSAHAAN MINYAK KELAFA CV. HARAFAN BARU UJUNG FANDANG
FERHITUNGAN HARGA FOKOK FENJUALAN MINYAK KELAPA

UNTUK TAHUN 1996

KETERANGAN JUMLAH

Triwulan IV
Fersediaan Awal Barang Jadi Rp. 175.000.000,-

Harga FPokok Froduksi (Froduksi

Selama Triwulan II) Rp. 196.872.650,-
Jumlah Barang Siap Jual Rp. 371.872.650,—
Ferzediaan Akhir Barang Jadi Rp. 150.000,.000,-
Harga Pokok Fenjualan Rp. 221.872.650,—

====s=s=s=s======

Harga FPokok penjualan per kg minyak untuk triwulan
IV dapat diketahui dengan perhitungan sebagai berikut :

Total Harga Fokok Fenjualan Triwulan IV

“ an 1._
Total Produksi Triwulan IV

Rp. 221.872.650,-

HERD . Ly

Fp. 1.031,10
215.180

Dibulatkan Rp. 1.040,-

Jadi harga pokok penjualan per kg minyak kelapa untuk

triwulan IV adalah sebesar Rp. 1.040.-
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Lampiran Perhitungan Ekwivalen Barang Dalam FProses.

Tahap Fenyelesaian :

Triwulan I

Triwulan II

Triwulan III

Triwulan 1V

Tahap Cincang. Fres dan Frocessing,
Ekwivalen &5%, Tahap Fembersihan (Processing
selanjutnya, 35%)

Tahap Cincang, Pres dan Processing Ekwivalen
&2,5%, Tahap Fembersihan (Frocessing se-
lanjutnya 37,5%)

Tahap Cincang. Fress dan Frocessing
Ekwivalen 6Zs9% s Tahap pembersihan
(Frocessing selanjutnya 32,5%)

Tahap Cincanag, Fress dan Frocessing
Ekwivalen &60%Z, Tahap Fembersihan (Processing

selanjutnya 40%).

Fada Triwulan I, Jumlah barang yang terproses dinulai

total costnya sebesar Rp. 92.307.692,-

Jadi Ekwivalen + 654 % Rp.92.307.692,— = Rp.&0.000.000,-

Triwulan II, Jumlah barang yang terproses dinilai total

costnya sebesar Rp. 112.048.000,-

Jadi Ekwivalen + 62,5% % Rp.112.048,~ = Rp. 70.030.000,-

Triwulan III. Jumlah barang yang terproses dinilai total

costnya sebesar Rp. 110.097.400,-

Jadi Ekwivalen + 67,5% x Rp.110.097.400,~- = Rp.74.315.750
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Triwulan 1Y, Jumlah barang yang terproses dinilai total

costnya sebesar Rp. 130.36%.000,-

Jadi Ekwivalen + &60%4 x Rp.130.36%2.000,- = Rp.78.221.400,~

Ekwivalen barang yang terproses pada tahap pembersihan :

Triwulan I sebesar 35%, terdiri dari :

Biaya bahan pember=zih 184 % Rp.92.307.4672 = Rp.16.4615.348
Biaya Fenjernihan 17% % Rp.92.307.692 = Rp.15.692.308
Triwulan II sebesar 37%, terdiri dari :
Biaya bahan pembersih 19% b Rp.112.048.000 =
Rp.21.289.120,-

Biaya Penjernihan 18,5% % Rp.112.048.000 =

Rp.20.728.880,-

Triwulan III sebesar 32,54, terdiri dari :

Biaya bahan pembersih 16,5% b4 Rp.110.097.400 =

Rp.18.166.070,—

Biaya Fenjernihan 16% 4 Rp.110.097.400 =

Rp.17.615.548,-

Triwulan IV sebesar 40%, terdiri dari :

Biaya bahan pembersih 21% X Rp.130.,36%.000 =
Rp.27.377.490
Biaya Fenjernihan 19% b Rp.130.3469.000 -

Rp.24.770.110, -




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

Setelah memberikan uraian pada bab-bab terlebih
dahulu dalam penyusunan skripsi ini, maka tibalah pada
yang merupakan bab penutup dimana penulis memberikan
kesimpulan dari seluruh materi pembahsan sebagai
berikut :

1. Akuntansi Biaya merupakan alat bantu manajer dalam
mengadakan Ferencanaan dan FPengawasan serta membantu
manajer dalam menetapkan Harga Fokok Froduk
(Froduction Cost) sebagai bahan dasar untuk mengambil
keputusan (Deciasion making).

2. Harga Fokok Fenjualan adalah persediaan Awal Barang
Jadi ditambah dengan produksi selama periode -tertentu
kemudian dikurangi dengan persediaan Barang Akhir
Barang Jadi dan hasilnya adalah Harga Fokok Fenjualan
selama periode tersebut.

Z. Elemen—elemen daripada biaya produksi minyak kelapa
vang dilaksanakan oleh perusahaan CV. Harapan Baru ini
adalah biaya bahan baku yang berupa kopra, biaya
tenaga kerja yaitu upah buruh dan biaya overhead, yang

termasuk biaya overhead dalam hal ini vyaitu biaya
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produksi selain bahan baku dan upah buruh langsung
diantaranya yaitu : Biaya listrik, biaya bahan bakar,
biaya penyusutan, pemeliharaan, dan lain sebagainya. .
4. Bagi suatu perusahaan industri penentuan biaya sangat

perlu ditentukan terlebih dahulu didalam pembahsan

daripada masing-masing elemen biava.

5.2. Saran—-saran

Adapun saran-saran yang dapat penulis be}ikan dalam
penulisan skripsi ini sehubungan dengan perhitungan harga
pokok penjualan minyak kelapa pada perusahaan minyka
kelapa CV. Harapan Baru adalah sebagai berikut :

1. Didalam melakukan perhitungan harga pokok penjualan
minyak kelapa pada perusahaan minyak kelapa CV. hara-
pan baru ini hendaknya betul-betul mengalokasikan
biaya bersama atau joint cost ke masing-masing unit
produk dalam hal ini adalah produksi minyak kelapa dan
minyak goreng.

2. Untuk mengetahui apakah didalam melakukan proses
produksi tidak terlalu banyak penyimpangan (Variance)
Unfaforable pemborosan biaya, untuk itu sebaiknya
perusahaan CY. Harapan Baru membuat budget anggaran

biaya produksi.
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